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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. MODEL DISCOVERY LEARNING
a.  Definisi/Konsep Model Discovery Learning
Model Discovery Learning merupakan suatu pembelajaran dimana siswa harus berperan aktip dalam suatu pembelajaran sehingga pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri, dan siswa mampu mengetahui  sendiri informasi yang sudah mereka miliki.
Menurut Agus N. Cahyo (2013:101) Model Discovery diartikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi objek sebelum sampai pada generalisasi. Makanya, anak harus berperan aktip didalam belajar. Peran aktip dalam belajar ini diterapkan melalui cara penemuan. Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya diarahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip.

Dengan teknik tersebut, siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi. Dengan demikian, pembelajaran Discovery ialah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Metode discovery learning sebagai sebuah teori belajar dapat didefinisikan sebagai belajar yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan untuk mengorganisasi sendiri.
Menurut Budiningsih dalam Agus N. Cahyo (2013:101), metode discovery learning adalah memahami konsep, arti dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery sendiri terjadi apabila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui proses mental, yakni observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Menurut mulyatiningsih (http://mdsdid91.blogspot.com/2013/03metode-pembelajaran-discovery.html?m=1). Yang di akses  Pada Tanggal 22 Agustus 2014, Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah secara intensif dibawah pengawasan guru.

Jadi pengertian model Discovery learning yang sudah dibahas oleh para pendapat di atas yaitu suatu proses pembelajaran dimana siswa secara aktip memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, tetapi mereka menemukannya sendiri. 
b. Konsep Belajar Dalam Metode Discovery Learning
Konsep belajar dalam metode discovery learning ini ialah suatu konsep atau rancangan seorang guru yang akan melakukan proses pembelajaran, dan siswa pun mampu melakukan penemuan-penemuan baru yang belum dikenal dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lebih kreatif.
Menurut Agus N.Cahyo (2013:104) sebagai model pembelajaran, model discovery learning mempunyai konsep sendiri yang dibedakan dengan metode lainnya. Konsep belajar metode ini merupakan serangkaian aturan ataupun prinsip dalam pembelajaran yang meliputi tujuan belajar, peran guru dan lain sebagainya.
1. Teori Kategorisasi Dalam Metode Discovery Learning

Menurut Agus N.Cahyo (2013:105) dalam buku paduan aplikasi teori-teori belajar mengajar teraktual dan terpopuler, Metode Discovery Learning merupakan pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat memungkinkan terjadinya generalisasi. Sebagaimana teori bruner tentang kategorisasi yang tampak dalam discovery, bahwa sebenernya discovery ialah pembentukan kategori-kategori, atau lebih sering disebut system-system koding dirumuskan demikian dalam artian relasi-relasi (similaritas & difference) yang terjadi diantara objek-objek dan kejadian-kejadian (event).

Burner dalam Budiningsih yang dikutip Agus N.Cahyo (2013:105), memandang bahwa suatu konsep atau kategorisasi memiliki lima unsur, dan siswa dikatakan memahami suatu konsep apabila mengetahui semua unsur dari konsep itu, meliputi : (1). Nama (2). Contoh contoh baik yang positif maupun yang negative. (3). Karakteristik, baik yang pokok maupun tidak (4). Rantangan karakteristik (5) Kaidah.

Menurut Bruner yang dikutip Agus N.Cahyo (2013:106) menjelaskan bahwa pembentukan konsep merupakan dua kegiatan mengategorikan yang berbeda yang menuntut proses berpikir yang berbeda pula. Seluruh kegiatan mengategori meliputi identifikasi dan menempatkan contoh-contoh (objek-objek atau peristiwa-peristiwa) ke dalam kelas dengan menggunakan dasar kriteria tertentu. Dalam pemahaman konsep, konsep-konsep sudah ada sebelumnya. Sedangkan dalam pembentukan proses adalah sebaliknya, yaitu tindakan untuk membentuk kategori-kategori baru. Inilah kegiatan merupakan tindakan penemuan konsep.

2. Lingkungan Belajar Dalam Metode Discovery Learning
Proses pembelajaran Menurut Bruner yang dikutip Agus N.Cahyo (2013:109) mementingkan pratisipasi aktip dari tiap siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Sebagaimana dikutip dari slameto dalam Agus N cahyo (2013:109), untuk menunjang proses belajar, lingkungan perlu mempalisitasi rasa ingin tahu siswa pada tahap eksplorasi. Lingkungan ini di namakan discovery learning environment, yaitu lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui. Lingkungan seperti ini bertujuan agar siswa dalam proses belajar dapat berjalan dengan baik dan lebih kreatif.

Untuk mempalisitasi proses belajar yang baik dan kreatif harus berdasarkan pada manipulasi bahan pelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Hal ini sama dengan pendapat bruner, bahwa manipulasi bahan pelajaran bertujuan untuk mempasilitasi kemampuan siswa dalam berfikir (merepresentasikan apa yang dipahami) sesuai dengan tingkat perkembangannya. Perkembangan kognitif seorang terjadi melalui 3 tahap yang ditentukan oleh cara melihat lebih tepatnya menggambarkan lingkungan, yaitu: enactive, iconic, dan symbolic (Budiningsih) dalam Agus N.Cahyo (2013:110).
a. Tahap enactive, seseorang melakukan aktivitas aktivitas dalam upaya memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, dalam memahami dunia sekitarnya, anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya.
b. Tahap iconic, sesorang memahami objek-objek atau dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam memahami dunia sekitarnya, anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan perbandingan (komparasi).
c. Tahap symbolic, seorang setelah mampu memiliki ide-ide tau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya, anak belajar melalui simbol-simbol, bahasa, logika, matematika. Komunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak simbol. Semakin mateng seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan sistem simbolnya. Meskipun begitu, tidak berarti iya tidak menggunakan system enactive dan iconic. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu bukti masih diperlukannya system enactive dan iconic dalam proses belajar.

Secara sederhana, teori perkembangan dalam fase enactive, iconic, dan symbolic adalah anak menjelaskan sesuatu melalui perbuatan (ia bergeser kedepan atau kebelakang dipapan mainan untuk menyesuaikan beratnya dengan berat temannya bermain). Ini fase enactive. Kemudian, pada fase iconic, ia menjelaskan keseimbangan pada gambar atau bagan dan akhirnya ia menggunakan bahasa untuk menjelaskan prinsip keseimbangan ini fase symbolic.
3.  Interaksi Guru dan Siswa Dalam Metode Discovery Learning
Model Discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat memimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini tentu mengubah kegiatan belajar mengajar yang semula teacher oriented menjadi student oriented. oleh karena itu, siswa hendaknya diberi kesempatan untuk menjadi seorang problem solver, seorang saintis, historin atau ahli matematika.
Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Hal tesebut memungkinkan para siswa menemukan arti bagi  diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-konsep didalam bahasa yang dimengerti mereka. Dengan demikian, seorang guru dalam aplikasi metode discovery learning harus dapat menempatkan siswa pada kesempatan-kesempatan dalam belajar lebih mandiri. 
Bruner sebagaimana dikutip Budiningsih dalam Agus N.Cahyo (2013:112) mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Pada akhirnya, yang menjadi tujuan dalam metode ini, menurut bruner, adalah menjadikan siswa berperan seorang problem solver, seorang scientist, historin atau ahli matematika. Dengan kegiatan tersebut, siswa akan menguasainya, menerapkan serta menemukan hal hal yang bermanfaat bagi dirinya.

Karakteristik yang lebih jelas mengenai discovery sebagai metode mengajar ialah bahwa sesudah tingkat-tingkat inisial (permulaan) mengajar, membimbing guru hendaklah lebih berkurang dari pada metode-metode mengajar lainnya. Hal ini tak berarti bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan setelah problema disajikan kepada pelajar. Tetapi bimbingan yang diberikan tidak hanya dikurangi direktifnya melainkan pula pelajar itu diberi responsibilitas yang lebih besar untuk belajar sendiri.
Jadi, konsep belajar melalui model discovery learning di atas dapat disimpulkan bahwa model discovery learning mempunyai konsep sendiri yang dibedakan dengan metode lainnya. Konsep ini terdiri terdiri dari serangkaian pembelajaran yang meliputi tujuan belajar, peran guru dan lain sebagainya yang meliputi Teori Kategorisasi Dalam Metode Discovery Learning, Lingkungan Belajar Dalam Metode discovery Learning, dan Interaksi Guru dan Siswa dalam Metode Discovery Learning. 
c. Konsep Pembelajaran dalam Discovery Learning
Konsep pembelajaran dalam Discovery Learning ini yaitu suatu kondisi pembelajaran dimana guru mengajar didalam kelas dengan model discovery learning yang mengarahkan siswa belajar secara aktip dengan menemukan informasi sendiri yang akan d ajarkan dalam kegiatan belajar.
Menurut Jerome Bruner (dalam http://tujuhkoto.wordpress.com/2010/06/21/teori-belajar-menurut-jerome-bruner/) yang di unduh pada tanggal 28 agustus 2014 yaitu: 
Bruner mendeskripsikan pembelajaran yang hendaknya dapat menciptakan situasi agar siswa dapat belajar dari diri sendiri melalui pengalaman dan eksperimen untuk menemukan pengetahan dan kemampuan yang khas baginya. Sedangkan ausubel mendeskripsikan agar siswa dapat mengembangkan situasi belajar, memilih dan menstrukturkan isi, serta mengompirmasikannya dalam bentuk sajian pembelajaran yang teroganisasi dari umum menuju kepada yang rinci dalan satu satuan bahasan yang bermakna. 

Teori pembelajaran bruner, mementingkan pembelajaran melalui penemuan bebas (free Discovery Learning) atau penemuan yang di bombing, atau latuhan penemuan. Bruner mementingkan aspek-aspek berikut dalam teori pembelajarannya, pemikiran secara logika penggunaan istilah untuk memahami susunan stuktur pengetahuan, pemikiran analisis dan intuitif, pembelajaran induktif untuk menguasai konsep/kategori, dan pemikiran metakognitif. Teori tersebut dapat di aplikasikan dalam 10 cara sebagi berikut : (1). Pembelajaran penemuan. (2). Pembelajaran melalui metode induktif. (3). Member contoh-contoh yang berkaitan dan tidak berkaitan dengan konsep. (4) membantu siswa melihat hubungan atar konsep. (5). Membiasakan siswa membuat pemikiran intuitif. (6). Melibatkan siswa. (7). pengajaran untuk pelajar tahap rendah. (8 )menggunakan alat bantu mengajar. (9) pembelajaran melalui kajian luar.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsep pembelajaran Discovery Learning ini merencanakan suatu pelajaran pada masalah masalah untuk di selidiki para siswa yang akan menyajikan materi pelajaran. Agar siswa menjadi aktip
d. Langkah–Langkah Pembelajaran Discovery Learning
Proses belajar yang dilakukan ini juga dapat menggunakan langkah-langkah model discovery learning yang harus dilakukan oleh guru dalam suatu kegiatan belajar mengajar dikelas, dan dilanjutkan oleh siwa dengan mencari informasi sendiri yang kemudian membentuk apa yang mereka ketahui dalam bentuk akhir. Karena dengan menggunakan langkah model ini guru mengharapkan siswa mampu berkreativitas, berkomunikasi, bersikap, memiliki pengetahuan yang akurat, dan memiliki keterampilan dalam pembelajaran. dan pembelajaran diharapkan sampai pada tujuan pembelajaran dan siswa akan menjadi lebih aktip kretif, dan proses pembelajaran akan menjadi menarik, menyenangkan dan akan berjalan dengan baik. 
Langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning menurut Erwan Herwandy (dalam http://erwanherwandy.blogspot.com/2013/09/model-pembelajaran-penemuan-discovery.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 22 agustus 2014 yaitu :
a. Langkah Persiapan Model Discovery Learning
1. Menentukan tujuan pembelajaran
2. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya belajar dan sebagainya)
3. Memilih materi pelajaran
4. Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari siswa secara induktif (dari contoh-contoh kegeneralisasi)
5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.
6. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang kongkret kepada yang abstrak, atau dari tahap yang enaktik, ikonik, sampai kepada tahap simbolik 
7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

b. Prosedur Aplikasi Model Discovery Lerning
Menurut Syah (2004:244), dalam mengaplikasikan metode discovery learning dikelas ada beberapa prosedur yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut:
1. Stimulation (Stimulasi/pemberian rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada suatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku dan aktivitas belajar lainnya yang mengarahkan pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini bruner memberikan stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dpaat menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan demikian seorang guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai.

2. Problem statement (Pernyataan/identifikasi masalah)
Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya adalah guru membei kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawabana sementara atas pertanyaan masalah. Sedangkan menurut permasalahan yang dipilihnya itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang di ajukan. Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan masalah.

c. Data collection (Pengumpulan data)
Ketika eksplorasi langsung guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak sengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

d. Data processing (Pengolahan data)
Menurut Syah (2004:244), Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi dan sebagainya lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan sebagainya, semuanya di olah, di acak, di klasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu di hitung, dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu Djamarah (2002:22). Data processing di sebut juga dengan pengkodean koding/ kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternative jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

e. Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secra cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004:244), verification menurut bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran , atau informasi yang ada pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian di cek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

f. Generalization (Menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil vertifikasi (Syah, 2004:244). Berdasarkan hasil vertivikasi maka di rumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dan pengalaman pengalaman itu. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning ini mempunyai langkah persiapan dan langkah pelaksanaan model discovery learning yang harus dilakukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar dikelas, agar proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik. 
e. Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery Learning
1. Kelebihan Penerapan Discovery Learning
Salah satu model pembelajaran ini mempunyai kelebihan dan banyak digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju yaitu dengan menggunakan model Discovery Learning yang merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa menjadi aktif, kreatif, menarik dan hasil pembelajaran tahan lama di ingat dan tidak mudah dilupakan oleh siswanya.
Erwan Herwandy (dalam http://erwanherwandy.blogspot.com/2013/09/model-pembelajaran-penemuan-discovery.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 22 agustus 2014, Metode Discovery Learning sebagai model belajar juga memiliki kelebihan yaitu :
a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan perbaikan keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dari proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
c. Menimbulkan rasa senang pada siswa karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil
d. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. 
e. Menyebabkan siswa mengarahkan  kegiatan belajarnya sendiri dengan mengakibatkan akalnya dan motivasi sendiri
f. Metode ini dapat membantu siswa memperkuatkan konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan orang lain.
g. Berpusat pada sisiwa dan guru berperan sama-sama aktip mengeluarkan gaagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti didalam situasi diskusi.
h. Membentuk siswa menghilangkan keragu-raguan karena mengarah pada kebenaran yang pinal dan tertentu atau pasti.
i. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
j. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru.
k. Mendorong siswa berpikir, merumuskan hipotesis dan bekerja atas inisiatif sendiri.
l. Memberi keputusan yang bersifat instrisik.
m. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
n. Proses belajar meliputi sesama asfeknya siswa menuju pada pembentukan manusia yang seutuhnya.
o. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa
p. Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar
q. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu
Jadi dari penjelasan di atas bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan model discovery learning ini akan merangsang situasi proses belajar, memperkuat siswa dalam memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan orang lain, akan membentuk siswa menghilangkan keraguan dalam kegiatan belajar, membantu siswa memperoleh pengetahuan, siswa memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar dan belajar akan menimbulkan rasa senang.
2. Kelemahan Penerapan Discovery Learning
Salah satu model pembelajaran ini mempunyai kekurangan dan jarang digunakan di setiap sekolah, model pembelajaran ini yaitu model discovery learning. Dengan menggunakan model Discovery learning dalam kegiatan pembelajaran akan membutuhkan waktu belajar yang lebih lama dibandingkan dengan belajar menerima. Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka diperlukan bantuan guru. 
Erwan Herwandy (dalam http://erwanherwandy.blogspot.com/2013/09/model-pembelajaran-penemuan-discovery.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 22 agustus 2014, Metode discovery learning sebagai model belajar juga memiliki kelemahan yaitu :
a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar, bagi siswa yang kurang pandai akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir mengungkapkan hubungan antar konsep-konsep, yang tertulis atau lisan sehingga pada gilirannya akan menimbulkan prustasi
b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak  karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.
c. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.
d. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangakan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian
e. Pada peradaban disiplin ilmu, misalnya pembelajaran kurang pasilitas untuk mengukur gagasan yang ditemukan oleh para siswa.
f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.
Dari penjelasan di atah dapat disimpulkan bahwa kelemahan tersebut siswa kurang memiliki  kemampuan pengetahuan dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Discovery yang justru membutuhkan penguasaan informasi yang lebih cepat, dan tidak memberikan dalam bentuk final dan Metode ini membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

2. SIKAP PERCAYA DIRI
a. Definisi Sikap Percaya Diri
Sikap percaya diri yaitu sikap yang sangat penting bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang bersikap percaya diri memiliki keyakinan yang kuat dalam dirinya sehingga mampu untuk melakukan segala hal yang dihadapi dalam hidupnya. 
Menurut Thantaway dalam dalam Bambang (http://bambang-rustanto.blogspot.com/2013/08/konsep-kepercayaan-diri.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 5 juni 2014, percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Sedangkan menurut Angelis dalam Bambang (http://bambang-rustanto.blogspot.com/2013/08/konsep-kepercayaan-diri.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 5 juni 2014, percaya diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk melakukan segalanya yang kita inginkan dan membutuhkan dalam hidup. Percaya diri terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga kita mampu menghadapi tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu.

Jadi berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa sikap percaya diri merupakan sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh oleh orang lain. adanya Orang yang memiliki kepercayaan diri mempunyai ciri-ciri: toleransi, tidak memerlukan dukungan orang lain dalam setiap mengambil keputusan atau mengerjakan tugas, selalu bersikap optimis dan dinamis, serta memiliki dorongan prestasi yang kuat.
b. Karakteristik Percaya Diri 
Karakteristik disini merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap segala hal yang terjadi dan mampu melakukan sesuatu tanpa ragu-ragu dalam mengahdapi rintangan.
Menurut Lauster dalam Bambang (http://bambang-rustanto.blogspot.com/2013/08/konsep-kepercayaan-diri.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 5 juni 2014, terdapat beberapa karakteristik untuk menilai kepercayaan diri individu, diantaranya :
1. Percaya kepada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut.
2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara mandiri tanpa adanya kelibatan orang lain. Selain itu, mempunyai kemampuan untuk meyakini tindakan yang diambilnya tersebut.
3. Memiliki konsep diri yang positif, yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri.
4. Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau hal yang dapat menghambat pengungkapan perasaan tersebut.

Menurut Lauster dalam Bambang (http://bambang-rustanto.blogspot.com/2013/08/konsep-kepercayaan-diri.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 5 juni 2014, menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan diri pada seseorang menyebabkan orang menjadi ragu-ragu, pesimis dalam menghadapi rintangan, kurang tanggung jawab, dan cemas dalam mengungkapkan pendapat/gagasan.

Jadi penjelasan yang sudah dibahas tersebut maka orang yang memiliki percaya diri mampu menghadapi segala sesuatu dengan bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki perasaan yang positif dan selalu berani mengungkapkan pendapatnya tanpa ragu-ragu. Karena apabila orang yang tidak percaya diri mereka akan merasakan takut, cemas, malu, pesimis dalam menghadapi rintangan yang dihadapinya.


c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Faktor yang mempengaruhi sikap percaya diri seseorang itu di pengaruhi oleh lingkungan yang ada disekitarnya seperti dia selalu mendapatkan perhatian atau dorongan dari keluarganya, memiliki punya banyak teman dan saling berinteraksi bersama temannya, mempunyai pengetahuan yang luas, dan mempunyai kelebihan yang dimilikinya, selalu berpikir positip dalam setiap hal yang dia lakukan. 
Faktor yang Mempengaruhi rasa percayaan diri pada seseorang menurut Hakim dalam Bambang (http://bambang-rustanto.blogspot.com/2013/08/konsep-kepercayaan-diri.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 5 juni 2014sebagai berikut:
1. Lingkungan Keluarga
Keadaan lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada seseorang. Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari.

2. Pendidikan Formal
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan keluarga dirumah. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekspresikan rasa percaya dirinya terhadap teman teman sebayanya.

3. Pendidikan Non Formal 
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui pendidikan non formal. Secara formal dapat digambarkan bahwa rasa percaya diri merupakan gabungan dari pandangan positif diri sendiri dan rasa aman.

Dari penjelasan diatas maka faktor yang mempengaruhi sikap percaya diri dapat disimpulkan bahwa kepercyaan diri di akibatkan oleh lingkungan keluarga, pendidikan formal, dan pendidikan non formal. dimana lingkungan tersebut sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap percaya diri seseorang.
d. Upaya Untuk Meningkatkan Percaya Diri 
Upaya untuk meningkatkan sikap percaya diri ini diperlukan seseorang harus selalu bersikap positif terhadap apa yang terjadi, selalu berinteraksi dengan orang lain agar tidak merasa canggung untuk melakukan kegiatan-kegiatan kreatif. Dan buang jauh-jauh rasa keraguan itu untuk mengambil keputusan selama kita memiliki keyakinan, tekad dan fakta mendukung.
Ada beberapa upaya untuk meningkatkan sikap percaya diri menurut Hj.Yetti dalam (http://hjyetti-amril.blogspot.com/2012/01/percaya-diri.html?m=1) yang diunduh pada tanggal 20 july 2014 yaitu :
(1). Selalu berpikir positif.  (2). Kenali diri sendiri (3). Lakukan apa yang yang bisa dilakukan sekarang (4). Selalu bersemangat (5). Yakin dengan potensi pada diri sendiri (6). Banyak bergaul (7). Yakin bahwa diri kita bisa. (8). Jangan takut mengambil resiko/siap menerima kritikan. (9). Mempunyai tujuan hidup untuk sukses dan maju (10) perkaya wawasan (11) bersikap tenang.

Maka dapat disimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan sikap percaya diri ini kita harus yakin akan kemampuan yang dimiliki, harus selalu bersikap optomis, selalu berinteraksi dengan orang lain, tidak boleh takut, malu dan ragu untuk melakukan hal apapun yang akan dilakukan.

3. HASIL BELAJAR
a. Definisi Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Hasil belajar disini merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang melalui proses pembelajaran disekolah yang dinyatakan bisa berupa nilai dari hasil tes belajar. Hasil belajar juga bisa menumbuh kembangkan pengetahuan seseorang sehingga ia mempunyai keterampilan yang bagus, sikap dan cita-cita seseorang merupakan hasil belajar siswa yang di miliki. Hasil belajar pun perlu ada dorongan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemampuan untuk melalakukan sesuatu sehingga memperoleh hasil atau tujuan tertentu.
Belajar merupakan suatu proses untuk mencapai hasil belajar. Hal ini sesuai yang dikemukakan Skinner dalam Dimyati & Mudjiono (2006:9) bahwa “belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun”. Perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti pembelajaran terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan social, jasmani, budi pekerti, dan sikap.

Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang telah diajarkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, dasi sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses belajar.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. hasil pembelajaran juga bisa berupa nilai, ilmu pengetahuan, sikap, dan lain-lain yang sudah mencapai tujuan dengan kemampuan seseorang dalam menyerap atau memahami sesuatu terhadap apa yang telah diajarkan.
b. Bentuk Hasil Belajar 
Belajar merupakan proses perubahan dalam diri seseorang. Dengan belajar orang dapat merubah dirinya menjadi lebih baik. Dan akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terigrentasi dalam pembentukan karakter peserta didik. Yang menuntut perubahan peserta didik pada proses pembelajaran. Hal itu adalah perubahan dari hasil belajar seseorang yang akan dijadikan penilaian hasil belajar. 
Menurut Mulyasa (2013:65) kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontektual. kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Oleh Karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan  kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil belajar. Sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu, sebagai persyaratan untuk melanjutkan ketingkat penguasaan kompetensi dan karakter  berikutnya. 

Sudirman dalam Usman (http://fuddinbatavia.com/?p=336). Yang di akses pada tanggal 29 Agustus 2014, mengatakan bahwa ”perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga terbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri”.  

Pada penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa bentuk hasil belajar yaitu tingkat penguasaan siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan tertentu dan pengalaman-pengalaman belajar	setelah mengikuti serangkaian pembelajaran dan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa perupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Yang mempengaruhi hasil belajar disini bisa berupa pujian/dorongan yang di berikan oleh keluarga/guru dan orang yang ada disekitarnya, sehingga akan berpengaruh terhadap anak untuk bersemangat dalam melakukan pembelajaran tersebut.
Menurut Slameto (2003:54) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu :
1. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor individu (intern), yang meliputi: (1). Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, pendengaran, dan penglihatan. Jika salah satu dari factor biologis terganggu akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. (2). Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian ingatan berpikir. (3). Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani Nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapatdilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang.
2. Faktor yang ada pada luar individu yang disebut dengan faktor ekstern, yang meliputi: (1). Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar. (2). Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan berdisiplin disekolah. (3). Faktor masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan masyarakat sekitar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong untuk lebih giat belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern yang berupa faktor biologis, psikologis, dan kelelahan dimana faktor biologis dan psikologis tersebut akan mempengaruhi hasil prestasi belajar, motivasi, dan ingatan berfikir siswa. Sedangkan faktor kelelahan bisa mempengaruhi kebosanan, kelesuan sehingga minat dan dorongan menghasilkan sesuatu yang akan hilang. disini juga ada faktor ekstern yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang terjadi pada faktor keluarga, sekolah dan masyarakat dimana faktor ekstern ini bisa berpengaruh terhadap prestasi belajar dan akan mendorong untuk lebih giat lagi.

d. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Untuk meningkatkan hasil belajar disini siswa dan guru harus melakukan proses pembelajaran dengan baik, giat, aktif, kreatif, dan penggunaan metode pun harus yang menarik agar dalam proses pembelajaran akan berjalan secara optimal dan hasil belajarnya pun maksimal. dan siswa tidak akan merasa malas, bosan, ngantuk.
Menurut Illawati (dalam http://www.ilawati-apt.com/cara-meningkatkan-hasil-belajar/) yang diunduh pada tanggal 20 july 2014, Ada beberapa cara meningkatkan hasil belajar yang dapat dilakukan oleh guru antara lain adalah : (1). Arahkan para siswa untuk bisa mempersiapkan diri secara fisik dan mental. (2). Meningkatkan konsentrasi belajar siswa. (3). Berilah para siswa motivasi belajar. (4). Ajarkan mereka strategi-stretegi belajar. (5). Belajar sesuai gaya belajar. (6). Belajar secara menyeluruh (7). Biasakan saling berbagi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  yang didapat tergantung pada siswa itu sendiri, namun diharapkan para pengajar juga bisa berperan dalam penggunaan metode relevan, pelaksanaannya yang menarik, materi pembelajarannya pun harus berkaitan dengan kehidupan nyata, dan menggunakan media yang cocok untuk di ajarkan agar siswa merasa bersemangat untuk belajar. 

4. PEMBELAJARAN TEMATIK 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran dari berbagai mata pelajaran dijadikan dalam satu materi yang dilakukan untuk satu kali pertemuan dalam satu tema.
Menurut Rusman (2012:254), Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan satu system pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktip menggali dan menemukan konsep serta prinsip prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/ hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan stuktur intelektual anak. Teori pemblejaran ini dimotori para tokoh psikologi gestalt, termasuk piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).

Menurut Abdul Majid (2014:86-87) Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sebagai pusat yang digunakan untuk memahami gejala gejala dan konsep konsep, baik yang berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi lainnya.
2. Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai bidang studi yang mencerminkan dunia rill disekeliling dan dalam rentang kemampuan dan perkembangan anak.
3. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak secara simultan.
4. Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan bermakna.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. dalam pembahasannya tema tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Karakteristik pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran yang bias berupa memberikan pengalaman langsung kepada siswa agar siswa lebih memahami apa yang dijelaskan oleh gurunya.  
Sebagai suatu model pembelajaran disekolah dasar Menurut Rusman (2012:258-259), pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut :
1. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered) hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan kemudahan pada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.
2. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung pada siswa (direct experiences), dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal hal yang lebih abstrak.

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
	Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari hari.
5. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik model pembelajaran tematik yaitu berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
c. Kekuatan dan Keterbatasan Pembelajaran tematik
Kelebihan model pembelajaran tematik ini banyak digunakan di sekolah-sekolah yang di ajarkan dikelas 1, 2, 3, 4 dengan menggunakan pembelajaran tematik siswa dapat mengembangkan cara belajar menyenangkan, Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi. dan hasil pembelajaran tahan lama di ingat dan tidak mudah dilupakan oleh siswanya. Selain itu model ini juga dapat membingungkan siswa dalam pembelajaran, karena dengan pembelajaran tematik dari berbagai mata pelaran dalam satu materi mengakibatkan siswa kurang tahu mata pelajaran apa yang sedang di ajarkan. Untuk mengurangi kelemahan tersebut m maka diperlukan bantuan guru. 
Menurut Abdul Majid (2014:92-94) pembelajaran tematik meiliki kelebihan dan kelemahan diantaranya : 
Pembelajaran tematik memiliki dan arti penting, yakni sebagai berikut :
1. menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik 
2. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak.
3. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna.
4. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi.
5. Menumbuhkan keterampilan social melalui kerjasama.
6. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik. 
Disamping kelebihan, pembelajaran terpadu memiliki keterbatasan terutama dalam pelaksanaanya, yaitu pada rancangan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja. Puskur, balitbang diknas (tt;9) mengidentifikasi beberapa aspek keterbatasan pembelajaran terpadu, yaitu sebagai berikut.
a. Aspek Guru
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yangb berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tanpa kondisi ini, pembelajaran terpadu akan sulit terwujud. 

b. Aspek peserta didik
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relative “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun lkreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan analitis (mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Jika kondisi ini tidak dimiliki, penerapan model pembelajaran terpadu ini sangat sulit dilaksanakan. 

c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran 
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga pasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkarya dan mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan terhambat.
d. Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian materi). Guru perlu diberi wewenang dalam mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan pembelajaran peserta didik.
e. Asfek penilaian 
Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. Dalam kaitan ini, guru selain dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedurpelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komprehensif, juga dituntut untuk berkoorganisasi dengan guru lain jika materi pelajaran berasal dari guru yang berbeda.  
Dari penjelasan kelebihan dan keterbatasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan pembelajaran tematik ini dapat menyenangkan siswadalam belajar, hasil belajar dapat bertahan lama dan tidak mudah dilupakan, dapat menumbuhkembangkan keterampilan siswa dalam belajar. Sedangkan keterbatasan pembelajaran tematik ini yaitu pada perancangan dan pelaksaaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses
d. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik di setiap kelas setiap hari perlu dilakukan di sekolah sekolah dasar kela 1-IV, tahap ini terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Dengan menggunakan tahap-tahap tersebut agar pembelajaran berjalan dengan optimal. 
Menurut Syafa Atuletika dalam (http://syafaatuletika.blogspot.com/2012/04/v-behaviorurldefaultvmlo.html?m=1) yang di unduh pada tanggal 31 agustus 2014 yaitu :
Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan menggunakan 3 tahapan kegiatan yaitu kegiatan pembukaan/awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk setiap tahapan adalah kegiatan pembukaan lebih kurang 5-10 waktu pelajaran yang telah disediakan, sedangkan kegiatan penutup dilaksanakan dengan alokasi waktu lebih kurang 10-15% dari waktu pelajaran yang disediakan. 

Prosedur Kegiatan Pembelajaran Tematik
1. Kegiatan awal, meliputi: mengonfirmasi tema dan sub tema yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
2. Kegiatan inti, meliputi: memberikan pertanyaan pemandu yang berfungsi untuk membangkitkan motivasibelajar siswa-siswi dan mengaitkan materi pembelajaran, memberikan tugas atau kegiatan-kegiatan kepada siswa-siswi yang berkaitan dengan tema-tema dan mengutamakan pemeroleh pengalaman langsung pada diri siswa-siswi, memberikan laporan hasil kegiatan siswa siswi, dan melakukan penguatan dengan membahas bersama-sama kegiatan yang telah dilakukan siswa-siswi.
3. Kegiatan akhir, meliputi: merumuskan kesimpulan akhir dari subtema atau topic yang dibahas dam melakukan tes akhir (posttest).
Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
1. Kegiatan pendahuluan/awal/pembukaan
Kegiatan inti teruma dilakukan untuk menciptakan suasana awal pembelajaran untuk mendorong siswa-siswi mempokuskan dirinya agar mampumengikuti proses pembelajaran dengan baik, dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa-siswi agar secara mentalsiap mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru.
Dari sifat kegiatan pembukaan adalah kegiatan untuk pemanasan. Pada tahap ini dapat dilakukan penggalian anak tentang tema yang akan disajikan. Beberapa contoh kegiatan yang dapat dilakukan adallah berdoa sebelum belajar, bercerita, kegiatan fisik/jasmani dan bernyanyi. 
2. Kegiatan inti/penyajian 
Dalam kegiatan ini difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan baca, tulis, dan hitung. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi/metode yang bervariasi dan dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil atau perorangan. 
3. kegiatan penutup/akhir tindak lanjut
Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan beberapa contoh kegiatan penutup yang dapat dilakukan adalah menyimpulkan/mengungkapkanhasil pembelajaran yang telah melakukan, membaca ayat-ayat pendek al-qur’an, mendongeng, membaca cerita/kisah-kisah teladan dari buku, pantomime, pesan-pesan moral, music/apresiasi musik.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa tahap pelaksanaan pembelajaran tematik terdiri dari kegiatan pendahuluan/awal/pembukaan. Kegiatan inti/penyajian, kegiatan penutup/akhir dan tindak lanjut.

5. MACAM-MACAM SUMBER ENERGI
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL, Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills. Kompetensi dasar dari kompetensi inti 1,2,3 dan 4 di integrasikan pada satu unit. gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah dasar.
Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (Organising Element) kompetensi dasar. Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan (kompetensi 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif.
Bahan ajar sedapat mungkin disusun berdasarkan kompetensi dasar dari kompetensi inti 1, 2, 3 dan 4 yang diintegrasikan dalam 1 unit.  Dan pada prinsipnya sebuah tema pelajaran adalah 1 unit kompetensi dasar. Kurikulum sekolah dasar dilakukan pendekatan yang terintegrasi. Berdasarkan pendekatan ini maka terjadi pengorganisasian kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran dimana setiap tema dibicarakan pada mata pelajaran.   








MACAM-MACAM SUMBER ENERGI
Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2

	PPKn

	1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar
2.2 Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan hak dan kewajiban di rumah, sekolah dan masyarakat sekitar
2.3 Menunjukkan perilaku sesuai dengan hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di rumah sekolah dan masyarakat sekitar



	IPA

	1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hatihati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas seharihari sebagai wujud implementasi melaksanakan penelaahan fenomena alam secara mandiri maupun berkelompok


	SBdP

	1.1 Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif masing-masing daerah sebagai anugerah Tuhan
2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu untuk mengenal alam di lingkungan sekitar sebagai sumber ide dalam berkarya seni
2.2 Menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengamati alam di lingkungan sekitar untuk mendapatkan ide dalam berkarya seni
2.3 Menunjukkan perilaku Mengenal sikap disiplin, tanggung jawab dan kepedulian terhadap alam sekitar melalui berkarya seni


	Matematika

	2.1 Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan mengikuti prosedur dalam melakukan operasi hitung campuran


	
Subtema 1
Macam-Macam
Sumber Energi



	Bahasa Indonesia

	1.1 Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang diakui sebagai bahasa persatuan yang kokoh dan sarana belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan
1.2 Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modern dan tradisional, perkembangan teknologi, energi, serta permasalahan sosial
2.1 Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya, dan energi alternative melalui pemanfaatan bahasa Indonesia
2.5 Memiliki perilaku jujur dan santun terhadap nilai peninggalan sejarah dan perkembangan Hindu-Budha di Indonesia melalui pemanfaatan bahasa Indonesia




	PJOK

	1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak dan kemampuannya sebagai anugrah Tuhan yang tidak ternilai
1.2  Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur kepada sang Pencipta
2.1 Menunjukkan disiplin, kerja sama, toleransi, belajar menerima kekalahan dan kemenangan, sportif dan tanggung jawab, menghargai perbedaan
2.2 Menunjukkan perilaku santun kepada teman, guru dan lingkungan sekolah selama pembelajaran penjas



	IPS

	1.3 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan lingkungannya
2.3 Menunjukkan perilaku santun, toleran dan peduli dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungan dan teman sebaya








Pemetaan Kompetensi Dasar  KI 3 dan KI 4

	PPKn

	3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, dan masyarakat.
4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.


	SBdP

	3.5 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif.
3.3 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak tangan.
4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada.
4.14 Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk melengkapi proses pembelajaran dengan memanfaatkan bahan di lingkungan.


	IPA

	3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan mendeskripsikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
4.6 Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat.
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di kehidupan seharihari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut.


	

	Bahasa Indonesia

	3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis denganmemilih dan memilah kosakata baku.
3.2 Menguraikan teks instruksi tentang pemeliharaan panca indra serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
4.2 Menerangkan dan mempraktikkanteks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilahkosakata baku.
4.4 Menyajikan teks cerita petualangantentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilahkosakata baku






	Matematika

	3.11 Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi menggunakan penambahan, pengurangan, dan perkalian.
4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas seharihari di rumah, sekolah, atau tempat bermain. serta memeriksa kebenarannya.


 (
subtema  1
macam-
macam  sumber
 energi
)




	PJOK

	3.2 Memahami pengaruh aktivitas fisik dan istirahat terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh.
4.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar untuk membentuk gerakan dasar atletik jalan dan lari yang dilandasi konsep gerak melalui permainan dan atau tradisional.




	IPS

	3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di sekitarnya.
4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis tempat tinggalnya.






Macam-Macam Sumber Energi
Ruang Lingkup Pembelajaran
	Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Kompetensi yang dikembangkan 

	1
	· Observasi benda-benda elektronik
· Berlatih hitung campur
· Berkreasi membuat buklet
	Sikap:
Rasa ingin tahu,percaya diri,  tekun, kreatif.
Keterampilan:
Kerja ilmiah, berhitung
Pengetahuan:
Energi listrik, ekspresi persamaan hitung campur ( +. -. X )

	2
	· Melakukan Percobaan Energi Angin
· Berkreasi membuat kincir angin dan kincir air
· Menulis laporan hasil percobaan
	Sikap:
Rasa ingin tahu, percaya diri, kerja sama, teliti,.
Keterampilan:
Kerja ilmiah, menulis, mendesain
Pengetahuan:
Energi angin dan energi air, cara membuat kincir angin dan
air, laporan hasil percobaan

	3
	· Melakukan Percobaan Energi Matahari
· Menulis laporan hasil percobaan
· Berlatih ekspressi persamaan bilangan
· Bernyanyi
	Sikap:
Rasa ngin tahu, kerja sama,percaya diri, teliti
Keterampilan:
Kerja ilmiah, menulis, berhitung
Pengetahuan:
Energi matahari, teks laporan hasil percobaan, ekspresi
persamaan hitung campur ( +. -. X )






PEMBELAJARAN 1
PEMETAAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

	BAHASA iNDONESIA

	Kompetensi Dasar:
3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.2 Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan daN tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator:
 (
Subtema 1
Macam-Macam Sumber Energi
)• Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang pemanfaatan bentuk energi listrik menggunakan bahasa Indonesia
• Menerangkan secara lisan dan tulisan tentang manfaat dan cara pemakaian bendabenda elektronik secara mandiri menggunakan bahasa Indonesia


	Ipa

	Kompetensi Dasar:
3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di kehidupan seharihari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut.

Indikator:
• Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat benda- benda elektronik
• Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat sumber energi listrik bagi kehidupan manusia


	MATEMATIKA

	Kompetensi Dasar:
3.11 Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi menggunakan penambahan, pengurangan, dan perkalian
4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas seharihari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa kebenarannya

Indikator:
• Mengaplikasikan pemahaman persamaan ekspresi matematika dalam operasi hitung penjumlahan, pengurangan, dan perkalian


 













PEMBELAJARAN 2
PEMETAAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

	Bahasa Indonesia

	Kompetensi Dasar:
3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
3.2 Menguraikan teks instruksi tentang pemeliharaan panca indra serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.1 Mengamati, mengolah, dan
Menyajikan Teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
 (
Subtema 1
Macam-Macam Sumber Energi
)4.2 Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator:
• Menyajikan laporan hasil percobaan dan pengamatan tentang sumber energi angin dan air serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari
• Mempraktikkan teks instruksi tentang pembuatan kincir angin


	IPA

	Kompetensi Dasar:
3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di kehidupan sehari- hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut.

Indikator:
• Menjelaskan melalui tulisan laporan tentang pemanfaatan sumber energi angin dan air, dalam kehidupan


	SBDP 

	Kompetensi Dasar:
3.5 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif
4.14 Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk melengkapi proses pembelajaran dengan memanfaatkan bahan di lingkungan.
Indikator:
• Mendesain kincir air dan kincir angin sederhana menggunakan media kertas dan plastik bekas, dan meningkatkan keterampilan menggunting, melipat dan menempel berdasarkan instruksi tertulis secara mandiri.












PEMBELAJARAN 3
PEMETAAN INDIKATOR PEMBELAJARAN


	BAHASA INDONESIA

	3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator:
• Menyajikan isi teks cerita petualangan tentang si biji jagung


	Ipa

	Kompetensi Dasar:
3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari
4.6 Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat

Indikator:
• Menjelaskan melalui tulisan berbentuk laporan tentang peranan sumber energi matahari dalam kehidupan melalui Kegiatan percobaan, pengamatan, analisa data dan menarik kesimpulan
• Melaporkan hasil pengamatan tentang pengaruh energi matahari bagi kehidupan manusia


	MATEMATIKA

	Kompetensi Dasar:
3.11 Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi Menggunakan penambahan, pengurangan, dan perkalian
4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas seharihari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa kebenarannya

Indikator:
• Menerapkan konsep persamaan antara sepasang Ekspresi menggunakan penambahan, pengurangan, dan perkalian
• Menyatakan persamaan antara sepasang kalimat matematika



	Pjok

	Kompetensi Dasar:
3.2 Memahami pengaruh aktivitas fisik dan istirahat terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh
 (
Subtema 1
Macam macam Sumber Energi
)4.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar untuk membentuk gerakan dasar atletik jalan dan lari yang dilandasi konsep gerak melalui permainan dan atau tradisional

Indikator:
• Melakukan gerakan lari dasar lurus dan variasinya



	SBDP

	3.3 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak tangan
4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada

Indikator:
• Menyanyikan dan membaca not angka lagu menanam jagung  disertai gerakan anggota badan sesuai tinggi rendah nada



Materi Pembelajaran 1 
IPA
Energi 
[image: ]                           [image: ]
Sumber: http://www.wallsave.com	      Sumber: http://lingkungan.net
Sumber energi terbesar yang digunakan dalam kehidupan adalah matahari. Matahari memberikan energi panas pada berbagai benda di bumi. Pada gejala pancaran radiasi, panas matahari dapat merambat ke bumi yang dapat berlangsung baik melalui media perantara ataupun tanpa media perantara. Demikian pula saat energi panas mengenai benda padat, energi panas tersebut kemudian merambat secara konduksi. Contohnya adalah pada rel kereta api yang terkena sinar matahari, salah satu bagian rel suhunya menjadi lebih tinggi dari yang lain, sehingga terjadi gejala rambatan secara konduksi yang berlangsung dari suhu yang lebih tinggi menuju suhu rendah akibat getaran partikel penyusun besi. Sebaliknya saat energi panas mengenai fluida yang dapat berupa cairan maupun gas, energi panas tersebut kemudian merambat secara konveksi, seperti apabila mengenai permukaan air maka massa jenis air di permukaan berkurang sehingga terjadi proses aliran air dari bagian dasar ke permukaan. Hal yang sama dapat terjadi apabila mengenai energi panas matahari melalui udara maka udara akan memuai sehingga terjadi aliran udara dari suhu yang rendah ke suhu yang lebih tinggi akibat perbedaan massa jenis dan gejala semacam ini seringkali diwujudkan dalam bentuk angin.
Dalam hal pancarannya matahari juga memberikan penerangan di muka bumi ini dalam bentuk energi cahaya. Apabila cahaya matahari mengenai permukaan daun, pada daun terjadi proses fotosintesis, yang artinya mengubah energi matahari menjadi energi kimia. Perubahan energi matahari menjadi energi kimia juga terjadi saat kita memotret, maka pada negative film terbentuk gambar dan kegiatan ini sering termasuk pada kegiatan fotografi. Energi matahari juga dapat diubah menjadi energi listrik yang sering dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik. Kejadian tersebut terjadi pada sel surya. 
Sumber energi lain yang tersedia di alam adalah energi air dan angin. Energi air dan energi angin ini dapat menghasilkan energi mekanik. Energi mekanik adalah gabungan antara energi potensial dengan energi kinetik. Gerakan aliran air dapat terjadi dari tempat yang tinggi menuju tempat yang lebih rendah. Air ditampung dalam bendungan sehingga terkumpul dalam jumlah yang banyak. Selanjutnya melalui saluran air yang berada pada bendungan pada ketinggian tertentu memiliki energi potensial, atau sering disebut energi tempat. Pada saat air dialirkan dari bendungan, energi potensial berkurang dan berubah menjadi energi kinetik yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin pembangkit listrik yang posisinya lebih rendah. 
Pada gerakan turbin terjadi perubahan energi  mekanik menjadi energi listrik. Hal yang sama pada energi angin yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin yang kemudian terjadi perubahan energi mekanik menjadi energi listrik. Energi listrik inilah yang selanjutnya dimanfaatkan oleh kita semua untuk diubah menjadi energi lain sesuai dengan kebutuhan melalui benda-benda elektronik yang kita butuhkan. Sebagai contoh perubahan energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu, energi listrik menjadi energi panas pada setrika, energi listrik menjadi energi gerak pada kipas angin, dan energi listrik menjadi energi kimia pada saat kita mengisi aki; dan pada pesawat televisi energi listrik dapat diubah menjadi energi bunyi dan energi cahaya dan sebagainya. 
Selain sumber energi matahari, air, dan angin yang selalu tersedia di alam dalam jumlah yang banyak, ada juga sumber energi yang akan habis bila dipakai terus menerus, yaitu sumber energi yang tersimpan di bumi dalam bentuk fosil energi. Energi ini dapat digolongkan ke dalam energi kimia yang harus dieksplorasi, seperti minyak bumi, batu bara, dan bahan tambang lainnya. Ada sumber energi lain yang dihasilkan dari proses kimia tertentu, yang menghasilkan bahan yang dapat dimanfaatkan oleh kita semua dengan mudah antara lain biogas yang diolah dari kotoran hewan dan manusia; alkohol dan spirtus yang didapat dari proses fermentasi, umumnya dihasilkan oleh pabrik. 
Energi Nuklir adalah energi yang terjadi akibat pemecahan inti atom yang disebut gejala reaksi fisi atau penggabungan inti atom yang disebut reaksi fusi yang selanjutnya dikendalikan dalam reaktor nuklir. Dengan pengendalian yang baik energi nuklir ini dapat diubah menjadi energi listrik atau Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) dan dapat dihasilkan energi yang sangat besar dan dapat kita manfaatkan bagi keperluan hidup sehari-hari. 
Pemakaian energi listrik di rumah-rumah dihitung berdasarkan banyaknya daya yang dipakai dalam selang waktu tertentu, yang pada umumnya dihitung tiap bulan melalui rekening listrik yang dikeluarkan PLN. Dalam hal ini PLN menggunakan ukuran kilo watt jam atau disingkat KWH. Besarnya : 1 KWH = 1000 watt jam. Pemakaian energi listrik ini dihitung berdasarkan pemakaian daya, misalnya lampu, televisi, radio, mesin cuci dan sebagainya dalam selang waktu satu bulan. Andaikan kita menggunakan daya tiap hari untuk lampu setara 50 watt, televisi, 150 watt, mesin cuci 300 watt, maka dalam satu hari kita menggunakan daya tiap hari 500 watt, dalam 30 hari kita menggunakan energi listrik sebanyak 500 watt x 30 hari = 15000 watthari = 15 KWH. Apabila tarif energi listrik pemakaian tiap KWH Rp2000,-
Jumlah dana yang dibayarkan adalah 15 x Rp2000,- = Rp30.000,-
Energi Mekanik merupakan energi yang dihasilkan dari peristiwa mekanis, merupakan gabungan antara energi potensial dan energi kinetik. Pada benda yang dijatuhkan dari ketinggian tertentu, maka saat benda jatuh energi potensial menjadi semakin kecil dan energi kinetik semakin besar dan akhirnya benda berhenti. Pada pegas yang diregangkan merupakan contoh energi mekanik yang tersimpan sebagai energi potensial.
Bahasa Indonesia
Sumber Energi  Listrik 
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Salah satu sumber energi yang ada banyak digunakan di sekitar kita adalah listrik.  Saat sakelar lampu ditekan, energi listrik mengalir ke lampu sehingga arus listrik berubah menjadi cahaya dan panas. Dari peristiwa tersebut terjadi perubahan bentuk energi. Energi listrik berubah menjadi energi cahaya dan panas.
Energi listrik adalah energi yang paling banyak digunakan di rumah. Setiap rumah yang menggunakan energi listrik, harus mengeluarkan biaya untuk membayar daya listrik yang digunakan.
Benda-benda elektronik memiliki kegunaan untuk mempermudah kehidupan manusia. Benda-benda elektronik dapat menjalankan fungsinya jika dialiri arus listrik. Arus listrik merupakan salah satu bentuk energi karena menyebabkan benda-benda elektronik bekerja/berfungsi. Arus listrik bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, yaitu mempermudah kehidupan manusia.
Matematika 
Ekspresi persamaan hitung campur
Untuk mengetahui jumlah besarnya daya listrik yang digunakan, kita perlu mengetahui strategi mengitung pada operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian.
1. Operasi penjumlahan dan perkalian, lakukan operasi perkalian terlebih dahulu.
2. Operasi pengurangan dan perkalian, lakukan operasi perkalian terlebih dahulu
Misalnya :
Perhatikan kalimat matematika berikut:
a. 2 x 3 + 1 = 7 dan 2 x 3 + 1 ≠ 8
b. 4 x 7 + 2 = 30 dan 4 x 7 + 2 ≠ 36
Dari hitungan diatas kita menghitung dengan menggunakan perkalian terlebih dahulu dan kemudian ke penjumlahan .
Selesaikan kalimat matematika berikut dengan jawaban yang benar!
a. 2 x 4 + 5 = 13
b. 4 x 5 + 3 =23
Perhatikan kalimat matematika berikut:
a. 2 x 3 - 1 = 5 dan 2 x 3 - 1 ≠ 4
b. 10 - 2 x 4 = 2 dan 10 - 2 x 4 ≠ 32
Dari hitungan diatas kita menghitung dengan menggunakan perkalian terlebih dahulu dan kemudian ke pengurangan 
Selesaikan kalimat matematika berikut dengan jawaban yang benar!
a. 2 x 4 - 5 =3
b. 4 x 5 - 3 =17
Berbagai informasi tentang kegunaan benda-benda elektronik yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu seperti dengan membuat buklet yang bisa dimanfaatkan.
Pamflet atau buklet adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit. Halamannya sering dijadikan satu (antara lain dengan stapler, benang, atau kawat), biasanya memiliki sampul, tapi tidak menggunakan jilid keras. Bila terdiri dari satu halaman, Pamflet atau buklet umumnya dicetak pada kedua sisi, dan dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah panel yang terpisah. buklet memberikan memberikan informasi tentang suatu hal, dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami pembaca. (sumber: http:// cetakbox.com/article)
Contoh buklet ;
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Materi Pembelajaran 2
IPA & Bahasa Indonesia 
Energi Air
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Air merupakan salah satu sumber energi yang cukup berlimpah. Air menyimpan energi yang cukup besar. Aliran air mampu menggerakkan kincir yang dibangun di dekat sungai. Kincir-kincir ini akan dihubungkan dengan generator untuk menghasilkan listrik. Makin deras aliran air, makin kencang kincir berputar. Energi listrik yang dihasilkan pun makin besar.
Pompa Air Tenaga Angin
[image: ] 
Kincir Angin EGRA (Pompa Air Tenaga Angin Energi Gratis), menggunakan Aliran angin untuk menggerakkan kincir. Desa Nambakor yang terletak di pulau Madura, merupakan desa dengan hamparan tambak garam yang Membentang luas dari ujung timur sampai barat. Selama ratusan tahun Desa Nambakor terkenal dengan tambak garam dan ikannya. Di lahan tambak garam, kita bisa melihat kincir-kincir angin yang dibuat untuk mengatur jalannya air masuk ke dalam tambak. Di setiap tambak pasti ada kincir anginnya. Jadi, jika kita melihatnya akan seperti berada di Negeri Kincir Angin Belanda.
SBDP
Kincir Angin dan Kincir Air
Kincir angin bisa berputar jika ada angin yang mengenai baling-baling kincir. Jadi
sumber energi kincir adalah angin.
langkah-langkah pembuatannya di bawah ini!
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Kincir Angin dari Kertas
Alat dan Bahan :
- Lidi/sumpit kayu, gunting, Lem, Kertas berbentuk persegi, Jarum/pin/paku payung
Langkah Pembuatan:
- Ambil kertas lalu ikuti instruksi pada gambar.
- Setelah baling-baling kertas siap, tempelkan ke ujung sumpit menggunakan jarum. Pastikan baling-baling bisa berputar.
[image: ] [image: ]
Kincir Air dari Plastik
Alat dan Bahan: Gelas plastik bekas, Gabus bekas tutup botol,  Lidi/sumpit, Gunting
Langkah Pembuatan:
- Gunting gelas plastik menjadi 4 bentuk persegi untuk baling-baling.
- Buatlah 4 sayatan sepanjang balingbaling plastik, atur agar jaraknya sama.
- Masukkan baling-baling ke dalam setiap sayatan tersebut.
- Pasang sumpit/lidi di bagian tengah gabus.
- Kincir siap digunakan.
Tambahan:
Potong bagian dasar botol, buat dua lubang di sisi kanan dan kiri badan botol. Masukkan dan pasang baling-baling plastik di dalamnya.
Kincir berputar dengan cara ditiup, sumber energi yang bisa menggerakan kincir yaitu angin, bentuk energi yang timbul saat kincit berputar yautu gerakan, manfaat kincit sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk bermain, sebagai benda perantara yang merubah energi angin menjadi bentuk energi gerak pada baling-baling dan mengakibatkan pompa bergerak memompa air
Materi Pembelajaran 3
Sumber Energi Panas Matahari
Matahari memiliki peran yang besar dalam kehidupan, karena merupakan sumber energi terbesar di bumi. Panas matahari berpengaruh terhadap aktivitas manusia dibumi termasuk saat kita melakukan aktivitas olahraga.
PJOK
Berikut Berbagai bentuk gerakan lari/jalan
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• Lari/jalan ke depan		            • Lari/jalan silang ke samping
• Lari/jalan ke beiakang		• Lari langkah kuda
• Lari angkat paha			• Lari/jalan membawa benda
[image: ]   
• Lari/jalan lintasan berkelok-ketok     
• Lari/jalan naik turun tangga	
[image: ]
• Lari/jalan ke depan bersilangan dengan teman.
[image: ] 
•Lari/jalan membentuk lingkaran berpasangan dengan teman.
[image: ]
Lari/jalan membentuk lingkaran berpasangan dengan teman.
Dan bukti lain dari panas matahari sebagai sumber energi yang penting bagi kelangsungan makhluk hidup bisa seperti tisu, kertas, dan sapu tangan yang dijemur di panas matahari lebih cepat kering. Air yang ada pada tisu dan sapu tangan apabila dijemur ditempat teduh akan lebih lama kering karena tidak terkena panas matahari sehingga penguapan air pada benda-benda tersebut lebih lama. Panas matahari mengeringkan berbagai benda benda basah. 
Bahasa Indonesia
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IPA
manfaat energi panas matahari bagi makhluk hidup 
1. Fotosintesis => menghasilkan Oksigen
2. sumber energy sel surya
3. menjemur pakaian, menjemur ikan asin 
4. Siklus air, penguapan -> awan -> hujan ->Pertumbuhan
5. Kesehatan tulang
6. menghangatkan bumi
Manfaat dan Peran Matahari
Matahari adalah sumber energi bagi kehidupan. Matahari memiliki banyak manfaat dan peran yang sangat penting bagi kehidupan, antara lain :
1. Panas matahari memberikan suhu yang sesuai untuk kelangsungan
hidup mahluk hidup di Bumi. Bumi juga menerima energi matahari dalam jumlah yang cukup untuk membuat air tetap berbentuk cair, yang mana merupakan salah satu penyokong kehidupan. Selain itu panas matahari memungkinkan adanya angin, siklus hujan, cuaca, dan iklim.
2.  Cahaya matahari dimanfaatkan secara langsung oleh tumbuhan berklorofil, untuk melangsungkan fotosintesis, sehingga tumbuhan dapat bernafas menghasilkan oksigen.
Matematika
Ekspresi persamaan hitung campur.
Salah satu manfaat matahari adalah untuk mengeringkan pakaian. Pada waktu yang sama Lani dan Beni menjemur baju. Lani menjemur 4 celana dan 4 pasang kaos kaki. Sementara, Beni menjemur 5 pasang kaos kaki dan 2 celana. Apakah jumlah benda Lani dan Beni jemur sama?
Buatlah kalimat matematika yang menunjukkan jumlah benda-benda tersebut!
Dari soal di atas, kita bisa menulis kalimat matematika berikut:
4 + 4 x 2 = 5 x 2 + 2, terdiri dari dua kalimat matematika, yaitu:
4 + 4 x 2 dan 5 x 2 + 2
4 + 8 = 12 dan 10 + 2 = 12
Jadi, 4 + 4 x 2 = 5 x 2 + 2
SBDP
Salah satu manfaat energi panas matahari adalah untuk membantu pertumbuhan tanaman jagung. Nyanyikanlah lagu “Menanam Jagung” dan bacalah notasi angkanya. Gerakkan tangan dan badanmu sesuai dengan tinggi rendah nada.
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6. PENYUSUNAN RPP
a. Hakikat RPP
1. Pengertian RPP
RPP merupakan suatu perangkat perencanaan pembelajaran yang wajib disusun oleh setiap guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dikelas. Dengan menggunakan RPP proses pembelajaran akan berlangsung secara baik, interaktif, menyenangkan dan mengembangkan kreativitas, kemandirian sesuai akat dan minat perkembangan seseorang.
Menurut Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 dinyatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangakan secara rinci dari suatu materi pokokatau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencangkup : (1). Data sekolah, mata pelajaran dan kelas/semester; (2). Materi pokok; (3). Alokasi waktu; (4). Tujuan pembelajaran, KD dan indicator pencampaian kompetensi; (5). Materi pembelajaran ; metode pembelajaran; (6). Media, alat dan sumber belajar; (7) langkah langkah kegiatan pembelajaran; dan (8). Penilaian.

Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara mandiri/secara bersama sama melalui musyawarah guru mata pelajaran didalam suatu sekolah tertentu difasilitasi  dan disuvervisi kepala sekolah atau guru senior yang ditunjukan oleh kepala sekolah. Pengembangan RPP dilakukan oleh guru secara berkelompok. melalui MGMP secara berkelompok antar sekolah atau antar wilayah dikoordinasikan  dan disuvervisi oleh pengawas atau dinas pendiidikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa RPP yaitu satu rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok/tema tertentu yang mengacu kepada silabus, dimana setiap guru berkewajiban menyusun RPP untuk mengajar di sekolah agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan optimal.


2. Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP
Prinsip disini RPP harus disusun  oleh masing-masing guru sebelum melakukan pembelajaran, untuk mendorong seorang siswa dalam berpartisipasi aktif, mengembangkan motivasi, bakat, minat, rasa ingin tahu, keterampilan belajar, semangat dan menghasilkan suatu pembelajaran yang optimal dimana siswa belajar akan berhasil apabila menggunakan perencaan tersebut dengan baik.
Menurut Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 Berbagai prinsip dalam pengembangan atau menyusun RPP adalah sebagai berikut:
a. RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan silabus yang telah dikembangkan ditingkat nasional kedalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam pembelajaran. 
b. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam silabus dengan kondisi disatuan pendidikan baik kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan emosi social , emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai/ lingkungan peserta didik.
c. Mendorong partisipasi aktip peserta didik.
d. Sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, insfirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar, dan kebiasaan belajar. 
e. Mengembangkan budaya pembaca dan penulis.
f. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mngembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
g. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.
h. RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi dilakukan setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik dapat teridentifikasi pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan kelemahan peserta didik.
i. Keterkaitan dan keterpaduan.
j. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk sikap dan keterampilan dan keragaman budaya.
k. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.
l. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terigrentasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Jadi penjelasan di atas dapat diketahui yaitu RPP disusun oleh setiap guru untuk rancangan kegiatan pembelajaran dimana RPP itu dapat mengembangkan guru untuk menyesuaikan peserta didik dalam minat, motivasi, belajarpotensi, kemampuan, gaya belajar dan akan mendorong peserta didik dilingkungannya yang bertujuan menghasilkan peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tidak akan pernah berhenti untuk belajar,
3. Komponem  dan Sistematika RPP
Komponem disini diperlukan untung merancang sebuah RPP yang akan dilakukan dalam suatu pembelajaran yang mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar. Setiap guru wajib menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran secara sistematis agar pembelajaran berlangsung secara optimal.
Menurut permendikbud No 81A tahun 2013 dinyatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) paling sedikit memuat: (i).Tujuan pembelajaran (2). Materi pembelajaran (3). Metode pembelajaran (4). Sumber belajar (5). Penilaian. Adapun komponem-komponem RPP sebagai berikut:
Identitas meliputi : Nama Sekolah, Mata Pelajaran, Kelas/Semester, materi pokok, alokasi waktu.
a. Kompetensi inti (KI)
b. Kompetensi dasar dan indicator
1. ….. (KD pada KI-1)
2. ……(KD pada KI-2)
3. …... (KD pada KI-3)
Indikator……………..
4. ….. (KD pada KI-4)
Indikator……………..
c. Tujuan pembelajaran
d. Materi pembelajaran (rincian dari materi pokok)
e. Metode pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran)
f. Media, alat, dan sumber pembelajaran
1. Media
2. Alat/bahan
3. Sumber belajar
g. Langkah langkah kegiatan 
a. pendahuluan /kegiatan awal (…menit)
b. Kegiatan inti (… menit)
Sesuaikan sintaks dengan model/pendekatan/metode yang dipilih
1. Mengamati
2. Menanya
3. Mengumpulkan dan mengasosasiasikan
4. Mengkomunikasikan hasil
c. Penutup (… menit)
h. Penilaian 
1. jenis/teknik penilaian
(unjuk kerja/kinerja melakukan pratikum/sikap proyek/protofolio/produk/penilaian diri/tes tertulis)
2. Bentuk instrument dan instrument
Isi sesuai (daftar chek/skala penilaian/lembar penilaian kinerja/lembar penilaian sikap/lembar observasi/pertanyaan langsung laporan pribadi/kuisoner/memilih jawaban/mensuplay jawaban/lembar penilaian protofolio.
3. Pedoman penskoran 

Kesimpulan penjelasan yang sudah dibahas bahwa RPP harus meliputi kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode yang akan diajarkan, media, alat sumber pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. Semua itu adalah rancangan guru yang harus dilakukan  dalam penyusunan RPP.
4. Pentingnya RPP di Susun Oleh Guru
Rencana Pelaksanaan pembelajaran sangat penting diperlukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dimana setiap guru sebelum mengajar wajib menyusun RPP terlebih dahulu untuk dilakukan dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung secara lancar. 
Kemdikbud tahun 2013 peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no 81A tahun 2013 tentang pedoman implementasi kurikulum yaitu: Perencanaan merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan setiap orang jika ingin melakukan kegiatan. Pada umumnya keberhasilan suatu program kegiatan yang dilakukan seseorang sangat ditentukan seberapa besar kualitas perencanaan yang dibuatnya. Seseorang yang melakukan kegiatan tanpa perencanaan dapat dipastikan akan cenderung mengalami kegagalan karena tidak memiliki acuan apa yang seharusnya dia lakukan dalam rangka keberhasilan kegiatan yang dia lakukan.

Bagi seorang guru, perlu menyadari bahwa seharusnya poroses pembelajaran terjadi secara internal pada diri peserta didik, akibat adanya stimulus luar yang diberikan guru, teman, lingkungan. Preoses tersebut mungkin pula terjadi akibat dari stimulus dalam diri peserta didik yang terutama disebabkan oleh rasa ingin tahu. Proses pembelajaran dapat pula terjadi sebagai gabungan dari stimulus luardan dalam. Dalam proses pembelajaran, guru perlu mengembangkan kedua stimulus pada diri setiap pendidik. Guru wajib mempertimbangkan karakteristik materi yang dibelajarkan serta peserta didik yang akan dibelajarkan. Didalam pembelajaran, peserta didik perlu  difasilitasi untuk terlibat secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. Guru menyediakan pengalaman belajar bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka menjadi kompetensi yang ditetapkan dalam sebuah perencanaan. Inilah sebabnya penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran penting unuk disusun oleh guru. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk disusun oleh setiap guru dengan mempersiapkan pengalaman belajar terlebih dahulu, perlu adanya fasilitas bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Seseorang melakukan pembelajaran tanpa perencanaan terlebih dahulu akan mengakibatkan cenderung mengalami kegagalan karena tidak memiliki acuan apa yang seharusnya dilakukan dalam rangka kegiatan yang dilakukannya.

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Menurut hasil penelitian terdahulu, peneliti menemukan contoh masalah yang sesuai dengan judul yang dibuat peneliti sebagai berikut :
1. Oleh : Prysta Widhiyani
Judul : “ Pembelajaran Matematika Melalui Metode Doscovery Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN Sumbersari 02 Jember Pokok Bahasan Segitiga Dan Segi empat Tahun Ajaran 2012-2013 “.
Menurut Prysta Widhiyani (http://wwwrepository.unej.ac.id/) yang diunduh pada tanggal 19 juni 2014,  Skripsi. Jember : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2013. Tujuan penelitian tindakan yang dilaksanakan adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas III melalui pnerapan metode discovery learning dalam pembelajaran bangun datar sederhana (segitiga dan segi empat) di SDN Sumber sari tahun ajaran 2012-2013. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini menmggunakan II siklus, siklus 1 aktivitas dan hasil belajar siswa masih tergolong rendah dan belum mencapai nilai kriteria yang diinginkan maka dilanjutkan ke siklus II dengan syarat apabila aktivitas dan hasil belajar siswa masih dibawah 75%. Desain penelitian yang digunakan adalah adaptasi model skema lewis (dalam akbar, 2009:28) yang terdiri dari 4 fase meliputi perencanaan, penelitian, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN jembersari 02 jember sebanyak 34 siswa. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan metode tes. Metode observasi diperoleh data berupa aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dalam penilaiannya menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Dalam kegiatan wawancara diperoleh data tentang bagaimana pembelajaran matematika sebelum diterapkan metode discovery learning dan hasil belajar siswa sebelum diadakan penelitian. Tes dilakukan setiap akhir siklus yang gunanya untuk mengetahui peningkatan  hasil belajar siswa setelah metode discovery learning diterapkan dikelas. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dalam analisis data untuk pengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan rumus Pa = i/1 x 100% dan menggunakan kriteria aktivitas belajar menurut  slameto (1999:11). Dalam analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa menggunakan rumus pb = n/N x 100% dan menggunakan kriteria presentase hasil belajar menurut nurkancana (1990:93). Berdasarkan analis data diperoleh bahwa pembelajaran matematika melalui metode discovery learning berjalan sesuai rencana. Persentase aktivitas yang diperoleh dari pembelajaran melalui metode discovery learning pada siklus 1 pertemuan pertama sebesar 41.17% dengan kategori cukup aktip meningkat pada pertemuan kedua menjadi 64.70% dengan kategori aktif dan siklus II sebesar 79.41% dengan kategori sangat aktif, sehinnga meningkat sebesar 14.71%. ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 55.88% dengan kategori kurang dan jumlah siswa yang pencapai ketuntasan 19% siswa meningkat pada siklus II menjadi 82.35% dengan kategori sangat baik dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 28 siswa dari 34 siswa, sehingga meningkat sebesar 26.47%. 

2. Oleh : Naviah Yunari
Judul : “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Discovery Learning Materi Pemecahan Dikelas III SDN 1 Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulung Agung.
Menurut Naviah Yunari  (http://karya ilmiah.um.ac.id/index.php/KSDP/article/view/19118), Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan  Universitas Negri Malang, 2012.  Didalam skripsi ini Peningkatan Hasil Belajar, discovery learning, pecahan. Pembelajaran matematika dalam materi pecahan dikelas III SDN 1 Wonorejo Tahun ajaran 2011/2012 terdapat beberapa kekurangan. Guru hanya menggunakan metode ceramah, tidak menggunakan media sehingga siswa kurang berminat dan tidak aktif dalam pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai siswa mengerjakan tugas LKS, kemudian mengumpulkan hasil pekerjaan di meja guru untuk dinilai. Setelah dilakukan penilaian, ternyata dari 19 siswa hanya terdapat 6 siswa yang memiliki nilai diatas KKM kelas yaitu 60. Penelitian ini akan menguraikan bagaimana penerapan model discovery learning dalam meningkatkan pembelajaran matematika materi pemecahan dan mencari jawaban apakah model discovery learning dalam meningkatkan hasil pembelajaran matematika dikelas III SDN Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulung agung. Metode penelitian yang digunakan adalah PTK dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Langkah langkah penelitian berupa perencanaan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh berupa hasil tes, lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data diawali dengan mengumpulkan data, menyajikan dan mendeskripsikan data kemudian merik kesimpulan. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan penerapan model discovery learning, diperoleh peningkatan hasil belajar dari pratindakan, siklus 1 ke siklus II sebagai berikut.pada tahap pratindakan rata rata nilai kelas 53,73 dengan presentase ketuntasan 32%. Siklus I dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 mengalami peningkatan rata rata sebesar 3,16 dengan peningkatan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 10%. Siklus II dari pertemuan 1 ke pertemuan II mengalami peningkatan rata rata sebesar 9,22 dengan peningkatan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 16%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar. Matematika setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model discovery learning.

C. Kerangka Berfikir 
Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran adalah peserta didik mampu bersikap percaya diri dan mampu mengetahui materi pembelajaran yang diberikan. Kemampuan sikap percaya diri peserta didik terhadap suatu kondisi yang hadapinya dapat mempermudahkan peserta didik untuk bersikap percaya diri dalam suatu pembelajaran yang dihadapinya. Hal ini disebabkan karena sikap percaya diri dalam pembelajaran memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan memiliki sikap percaya diri peserta didik akan mudah melakukan apa yang sedang ia hadapi.
Kesalahan sikap percaya diri yang dialami peserta didik disebabkan oleh faktor guru atau peserta didik. Faktor guru diantaranya adalah guru tidak menguasai metode pembelajaran yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi, guru kurang memperhatikan siswanya dalam kegiatan pembelajaran dan guru tidak memberikan dorongan/pujian terhadap peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Sedangkan faktor dari peserta didik diantaranya adalah peserta didik  kurang berminat terhadap pelajaran yang akan dipelajarinya,  peserta didik tidak mempunyai keyakinan, dan peserta didik memiliki pengetahuan yang kurang akurat terhadap kapasitas yang dimilikinya,  sehingga peserta didik tidak memperhatikan materi, peserta didik menjadi malas, merasa ragu untuk mengeluarkan pendapat, dan dan akhirnya peserta didik tidak mempunyai rasa percaya diri.
Selama ini metode pembelajaran yang biasa digunakan guru adalah metode ceramah. guru mendominasi kegiatan siswa yang menyebabkan siswa menjadi pasif dan guru aktif. Sedangkan bentuk masalah yang diberikan kepada siswa adalah siswa diharapkan duduk, diam, dengar, catat, dan menghafal. Hal ini menyebabkan kurangnya perhatian peserta didik dalam belajar mengakibatkan peserta didik merasa jenuh, dan peserta jadi mempunyai rasa takut, ragu, malu, dan tidak percaya diri dalam melakukan hal yang akan dilakukannya dalam proses pembelajaran.
Kondisi di atas pendidik perlu memperbaiki, Salah satunya dengan penerapan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery learning yaitu model pembelajaran yang mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Karena dengan model ini siswa dapat belajar dengan berkelompok dan melakukan percobaan sehingga siswa akan saling berinteraksi sesama temannya, akan lebih aktip dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.
Menurut Bruner dalam Mulyatiningsih (2012:235), bahwa discovery learning merupakan model pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. 
Menurut Budiningsih (2005:43), Metode Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.
Dari uraian di atas, dapat disimpulakn bahwa melalui penerapan model discovery learning dalam pembelajaran tematik diharapkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa meningkat. Oleh karena itu, penerapan discovery learning dalam pembelajaran tematik salah satu alternatif untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa.
Adapun temuan hasil penelitian yang dipandang relevan dalam penggunaan metode discovery learning dengan fokus penelitian yang dilaksanakan antara lain :
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Prysta Widhiani Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember tahun 2013 yang berjudul pembelajaran matematika melalui metode discovery learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas III SDN Sumbersari 02 jember pokok bahasan segitiga dan segiempat tahun ajaran 2012-2013.  Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran matematika melalui metode discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 55.88%, pada siklus II yaitu  82.35%. dengan kategori sangat baik dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 28 siswa dari 34 siswa.
2. Penelitian yang dilaksanakan Naviah Yunary Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri Malang 2012. Yang berjudul peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model discovery learning materi pemecahan dikelas III SDN 1 Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulung Agung. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran matematika melalui metode discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Nilai rata rata hasil belajar  siswa pada tahap pratindakan rata rata nilai kelas 53,73 dengan presentase ketuntasan 32%. Siklus I dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 mengalami peningkatan rata rata sebesar 3,16 dengan peningkatan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 10%. Siklus II dari pertemuan 1 ke pertemuan II mengalami peningkatan rata rata sebesar 9,22 dengan peningkatan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 16%. dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model discovery learning.
Sehubungan dengan itu peneliti akan melakukan penerapan model pembelajaran discovery learning yang diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa agar lebih aktif, kreatif, menarik dan mendorong siswa untuk belajar. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain, bahwa penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran menunjukan peningkatan dalam setiap siklusnya sehingga hasil belajar siswa meningkat dan memenuhi nilai KKM yang telah ditentukan.
Berdasarkan uraian di atas diharapkan dengan penerapan model discovery learning dapat meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan subtema macam-macam sumber energi kelas IV SDN 3 Tanjungsari Purwakarta. Sehingga gambaran pola kerangka berpikir dapat ditunjukan pada bagan berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
D. HIPOTESIS TINDAKAN 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka secara umum hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Diduga penerapan Model Discovery Learning dapat meningkatkan Sikap Percaya Diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Tanjungsari Purwakarta pada Subtema macam-macam sumber energi.
Adapun secara khusus hipotesis tindakan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :
1. Jika rencana pelaksanaan pembelajaran disusun sesuai permendikbud no 81A  tahun 2013 dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada subtema macam-macam sumber energi maka sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Tanjungsari purwakarta dapat meningkat.
2. Jika pelaksanaan pembelajaran pada subtema macam-macam sumber energi dilaksanakan sesuai dengan skenario model pembelajaran Discovery Learning maka sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Tanjungsari purwakarta dapat meningkat.
3. Sikap percaya diri siswa kelas IV SDN 3 Tanjungsari purwakarta pada subtema macam-macam sumber energi diduga meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning.
4. Hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Tanjungsari Purwakarta pada subtema macam-macam sumber energi diduga meningkat dengan diterapkan model pembelajaran Discovery Learning.
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